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Abstrak 

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) adalah penyakit jenis baru yang pertama kali dilaporkan di Kota Wuhan, penyakit 

ini ditularkan oleh hewan yang menyebabkan gangguan pada saluran pernapasan manusia.  Pasien Covid-19 hanya 

diobati secara simptomatik saja diantaranya yaitu vitamin C. Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian vitamin C dalam pengobatan Covid-19. Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini 

adalah menggunakan metode kualitatif berupa studi literatur dari berbagai jurnal nasional dan internasional. Hasil yang 

didapat pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh pemberian vitamin C dalam pengobatan Covid-19 karena terdapat 

50 kasus bahwa pasien yang mengkonsumsi vitamin C lebih cepat sembuh dibandingkan pasien yang tidak 

mengkonsumsi vitamin C. 
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PENDAHULUAN

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) adalah penyakit 

jenis baru yang pertama kali dilaporkan di Kota Wuhan, 

Tiongkok Tengah ditularkan oleh hewan ke manusia 

dan menyebabkan gangguan pada saluran pernapasan 

manusia.1  

Penyebaran virus corona  dapat menyebar dari manusia 

ke manusia melalui droplet, yaitu percikan-percikan air 

dari hidung atau mulut saat batuk atau mengeluarkan 

napas yang langsung terhirup oleh manusia sehat atau 

droplet dapat menempel di benda-benda sekitar. Jika 

manusia sehat menyentuh benda tersebut, lalu 

menyentuh mata, hidung, atau mulutnya, maka orang 

tersebut dapat terjangkit Covid-19.2  

WHO menyatakan Covid-19 sebagai pandemi global 

pada tanggal 11 Maret 2020, dengan penyebaran yang 

terus terjadi dan menyebabkan angka 

kematian/mortalitas tinggi.3 

Pada tanggal 2 Agustus 2021, WHO mencatat 

setidaknya terdapat 199.234.951 kasus positif dan 

4.227.359 orang meninggal karena Covid-19 di seluruh 

dunia. WHO juga mencatat pada daerah Asia Tenggara 

kasus positif sejumlah 38.480.764 kasus dan 573.053 

kematian. Di Indonesia sendiri, Kementerian Kesehatan 

Indonesia melaporkan terdapat 3.440.396 kasus positif 

dengan angka kematian sejumlah 95.723 orang.4,5 

Saat ini, pasien Covid-19 dan penderita tanpa gejala 

adalah sumber utama penularan di dalam masyarakat 

sehingga masih dapat dicegah dan dikontrol.6 

Berbagai upaya pencegahan dan kontrol telah 

ditetapkan dan dihimbau oleh pemerintah untuk 
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menekan laju penularan, yaitu pemakaian masker, cuci 

tangan secara rutin, jaga jarak, manajemen limbah 

medis, pembersihan dan desinfektan peralatan serta 

pembersihan lingkungan.7 Belum ada obat-obatan yang 

disetujui sebagai tatalaksana Covid-19.  Pasien Covid-

19 hanya diobati secara simptomatik saja diantaranya 

yaitu human immunoglobulin, interferon, chloroquine, 

hydroxychloroquine, oseltamivir, remdesivir, arbidol, 

lopinavir ritonavir, methylprednison, dan vitamin C.8 

Pasien Covid-19 terserang oleh virus yang melekat 

porfirin sehingga ion FE dilepaskan dari heme menjadi 

mengambang bebas melalui darah. Ion FE jenis ini 

sangat reaktif dan menyebabkan kerusakan oksidatif.9 

Vitamin C memiliki aktivitas antioksidan dan dapat 

mengurangi stress oksidatif dan peradangan oksidatif 

yang terjadi.10  

Vitamin C, juga dikenal sebagai Asam askorbat dapat 

mendukung fungsi epitel sebagai penghalang patogen 

dan mempromosikan aktivitas pemulungan oksidan 

kulit untuk mencegah terjadinya stress oksidatif dari 

lingkungan. Vitamin C dapat terakumulasi dalam 

neutrofil dan dapat meningkatkan kemotaksis, 

fagositosis, generasi spesies oksigen reaktif dan 

akhirnya membunuh patogen. 11  

Pemberian vitamin C secara signifikan dapat mencegah 

pneumonia yang disebabkan Coronavirus dengan 

meningkatkan ekspresi IFR 3 (Interferon regulatory 

factor 3) yang berfungsi menimbulkan respon antivirus 

bawaan, menghambat nuclear factor kappa-B (NFkB), 

dan berperan penting dalam kekebalan tubuh dengan 

meregulasi chemokines, cytokine, adhesion molecules, 

mediator inflamasi dan menghambat apoptosis.12 

Vitamin C dapat mempengaruhi respon Granulocyte 

macrophage colony stimulating factor (GM-CSF) yang 

berfungsi sebagai pertahanan dan mengontrol respons 

inflamasi pada paru-paru.13  

Review jurnal ini akan menggali pengaruh pemberian 

vitamin C dalam pengobatan Covid-19. 

ISI 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah literature review terkait 

terapi vitamin C pada penyakit Covid-19 dari berbagai 

jurnal nasional maupun internasional. Kemudian 

sumber bacaan yang telah diperoleh dianalisis dengan 

metode sistematik, yaitu literature review yang meliputi 

aktivitas pengumpulan, evaluasi, dan pengembangan 

penelitian dengan fokus mengetahui pengaruh 

pemberian terapi vitamin C pada pasien Covid-19.  

HASIL PENELITIAN  

Berdasarkan sebuah studi Randomized Controlled Trial 

(RCT) yang dilakukan oleh Fowler et al., di 2019 pada 

167 pasien dengan Acute Respiratory Distress 

Syndrome (ARDS) terkait sepsis menunjukkan bahwa 

pemberian vitamin C intravena 15 g/hari dapat 

memperkuat penghalang epitel alveolar dan secara 

transkripsi meningkatkan saluran protein yang 

mengatur pembersihan cairan alveolar tanpa ada efek 

samping serta menurunkan mortalitas komplikasi 

seperti ARDS dan syok pada pasien Covid-19.14  

William Simonson melaporkan pemberian dosis tinggi 

vitamin C intravena telah berhasil digunakan pada 50 

kasus Covid-19 sedang sampai parah di China dengan 

dosis bervariasi antara 2 g dan 10 g per hari dalam dosis 

terbagi dapat memperbaiki indeks oksigenasi secara 

real time dan pasien lebih cepat sembuh daripada pasien 

yang tidak diberikan vitamin C. Pemberian dosis tinggi 

intravena infus vitamin C 200 mg/Kg BB/hari, dibagi 

menjadi 4 dosis dapat mempersingkat masa perawatan 

intensif di ruang ICU dan menurunkan tingkat 

mortalitas secara signifikan.15,16  

PEMBAHASAN 

Virus Covid-19 yang berhasil ditransmisikan akan 

langsung berikatan dengan reseptor Angiotensin-

converting enzyme 2 (ACE 2) untuk menembus 
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membran kemudian genom RNA virus  yang sudah 

berhasil masuk dalam sel akan dikeluarkan ke 

sitoplasma selanjutnya virus akan bereplikasi pertama 

kali di epitel mukosa respirasi atas (rongga hidung dan 

faring), lalu replikasi selanjutnya di respirasi bawah dan 

gastrointestinal. Glikoprotein yang sudah terbentuk 

akan masuk ke dalam retikulum endoplasma kemudian 

tumbuh menjadi komponen virus baru yang siap 

dilepaskan.17 Pada tahap pelepasan virus inilah gejala 

respirasi maupun gejala non-respirasi bisa muncul 

karena ACE 2 berada di berbagai mukosa hidung, 

bronkus, paru, jantung, kerongkongan, ginjal, lambung, 

kandung kemih, dan ileum sehingga rentan terhadap 

Covid-19.18 

Tubuh akan melawan covid-19 dengan respons imun 

adaptif untuk mencegah perkembangan ke severe 

stages. Jika respons imun terganggu, maka virus akan 

menyebar dan menginfeksi organ  yang memiliki 

banyak reseptor ACE-2 sehingga pada paru akan 

terinduksi inflamasi dan menyebabkan peradangan 

yang dimediasi oleh makrofag dan granulosit 

proinflamasi.19 Masuknya virus Covid-19 menyebabkan  

kondisi paru yang sangat mengancam jiwa, yaitu Acute 

Respiratory Distress Syndrome (ARDS) ini merupakan, 

karena pada pasien Covid-19 dapat ditemukan sitokin 

inflamasi (IL-1, TNF) yang sangat tinggi dan sitokin ini 

merupakan penginduksi kuat Hyaluronan-synthase-2 

(HAS2) dalam CD31+ endotelium, EpCAM+ sel-sel 

epitel paru, dan fibroblas yang berkemampuan 

menyerap air sehingga menyebabkan kesulitan 

bernapas.20 

Vitamin C terserap baik melalui saluran cerna, 

terdistribusi utama ke kelenjar, dan ekskresi oleh 

transpor aktif melalui SVCT1 yang memediasi 

penyerapan vitamin C pada ginjal dan SVCT2 sebagai 

pendistribusi ke jaringan.21 Vitamin C  dalam darah 

sangat mudah dioksidasi menjadi satu molekul 

dehidroaskorbat dan satu molekul askorbat. Transporter 

askorbat sebagian besar berada pada jaringan epitel dan 

terlibat dalam reabsorpsi ginjal untuk mempertahankan 

homeostasis seluruh tubuh terutama homeostasis besi, 

meningkatkan angiogenesis, chemotaxis, dan proliferasi 

limfosit dengan cara hidrolaksi yang dimediasi askorbat 

dari hipoksia inducible factor 1a (HIF-1a) mengatur 

transkripsi beberapa gen yang terlibat.22  

Vitamin C memiliki aktivitas klinis dalam melawan 

virus, yaitu sebagai imunomodulator yang dapat 

menstimulasi migrasi neutrofil, meningkatkan 

apoptosis dan fagositosis neutrofil serta 

pembersihannya oleh makrofag sekaligus mengurangi 

nekrosis neutrofil, pembentukan antioksidan untuk 

membersihkan radikal bebas serta mengembalikan 

antioksidan seluler lainnya. Peran vitamin C juga pada 

fungsi vaskular dengan memodulasi penghalang sel 

endotel dan mengatur aktivitas NADPH oksidase 

(NOX) yang terlibat dalam respons gen inflamasi.23 

Kekurangan vitamin C dikaitkan dengan peningkatan 

kerentanan terhadap infeksi, respon imun yang kurang 

kuat, penyembuhan luka yang buruk, dan peningkatan 

risiko pneumonia. Angka kebutuhan vitamin C ialah 35 

mg untuk bayi, 75 mg untuk wanita dewasa, 100 mg 

untuk pria dewasa dan akan meningkat 300-500% pada 

penyakit infeksi.24 Dosis 1-2 g/hari efektif dalam 

mencegah infeksi saluran pernapasan atas seperti pada 

kasus covid-19, karena tidak dapat hanya dicapai  

melalui sumber makanan seperti buah dan sayur saja, 

suplementasi dapat disarankan bagi mereka yang 

berisiko lebih tinggi terkena infeksi saluran pernapasan. 

Namun, dosis di atas 2 g/hari mungkin tidak 

menguntungkan untuk individu sehat.25 

SIMPULAN 

Berdasarkan literature review ini dapat disimpulkan 

bahwa pemberian vitamin C sangat membantu dalam 

proses penyembuhan pasien Covid-19. Vitamin C dapat 

mengurangi kerusakan akibat infeksi dan dapat 

meningkatkan respons imun dalam tubuh pasien. Pasien 
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Covid-19 yang diberikan vitamin C lebih cepat sembuh 

daripada pasien yang tidak diberikan vitamin C.  
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